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Abstract: Scabies is an infectious disease caused by the infestation of Sarcoptes scabiei var.
Hominis, and ranks 3rd among the twelve most common diseases. One of the problem factors that
cause the high rate of the spread of scabies, especially in dormitories or boarding schools, is the level
of personal hygiene. This study aimed to determine the relationship between personal hygiene and
the prevalence of scabies at Pesantren Darul Istigamah Manado. This was an analytical study with a
cross-sectional design. Samples were obtained by using total sampling method. Data were analyzed
using the chi-square test. The results showed that there were 134 students at Pesantren Darul
Istigamah included in this study. Students that had good level of personal hygiene were as many as
82 people (61.2%) and those with poor level of personal hygiene were 52 people (38.8%). There
were 60 students (44.8%) detected with scabies and 74 students (55.2%) not detected with scabies.
The chi-square test obtained a p-value of <0.001 for the relationship between personal hygiene and
the occurence of scabies. In conclusion, there is a significant relationship between personal hygiene
and the occurence of scabies at Pesantren Darul Istigamah Manado.
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Abstrak: Skabies merupakan penyakit infeksi akibat infestasi Sarcoptes scabiei var. Hominis dan
menempati peringkat ke-3 dari 12 penyakit tersering di Indonesia. Salah satu faktor permasalahan
yang menyebabkan tingginya angka penyebaran skabies khususnya di asrama atau pondok pesantren
ialah tingkat perilaku hidup bersih sehat (PHBS) yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan PHBS dengan kejadian skabies di Pesantren Darul Istigamah Manado. Jenis
penelitian ialah analitik dengan desain potong lintang. Metode sampling menggunakan total
sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian mendapatkan sebanyak 134
pelajar yang menjadi sampel penelitian. Di Pesantren Darul Istiqgamah, pelajar yang memiliki tingkat
PHBS baik sebanyak 82 orang (61,2%) dan tingkat PHBS buruk sebanyak 52 orang (38,8%).
Terdapat 60 pelajar (44,8%) terdeteksi skabies dan 74 pelajar (55,2%) tidak terdeteksi skabies. Hasil
uji chi-square mendapatkan nilai p<0,001 terhadap hubungan antara PHBS dengan kejadian skabies.
Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan bermakna antara perilaku hidup bersih sehat dengan
kejadian skabies di Pesantren Darul Istiqgamah Manado.

Kata kunci: pesantren; kejadian skabies; perilaku hidup bersih sehat
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PENDAHULUAN

Skabies merupakan penyakit menular akibat infestasi Sarcoptes scabiei var. hominis.! World
Health Organization (WHO), pada tahun 2017 memasukkan skabies ke dalam neglected tropical
diseases (NTDs).2 Pada tahun 2020, WHO menyatakan setidaknya terdapat 200 juta individu
yang terdeteksi skabies, 5%-50% anak yang memiliki status ekonomi rendah, dengan negara
terbanyak ialah Afrika dan Australia. Indonesia menempati urutan pertama dalam kasus skabies,
disusul oleh Cina, Timor Leste, Vanuatu, dan Fiji menurut Global Burden of Disease.’

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan prevalensi skabies pada tahun 2019
sekitar 4,95-6,95%, dan menyatakan bahwa skabies menduduki peringkat ke-7 dari 10 penyakit
utama di puskesmas, serta penyakit kulit tersering ke-3 di Indonesia.* Menurut penelitian Gabriel,
et al’ di Sulawesi Utara, khususnya Manado, terdapat 60 pasien skabies dari 4099 pasien yang
berobat di poliklinik RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou, Manado, dengan kelompok usia tersering
yaitu 15-24 tahun sebanyak 16 orang (26,67%) dan jenis kelamin terbanyak laki-laki sebanyak
37 orang (61,67%). Prevalensi skabies dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti usia, jenis
kelamin, budaya masyarakat sekitar, tingkat ekonomi rendah, kurangnya pengetahuan akan
skabies, perilaku hidup bersih sehat, dan tinggi nya kepadatan penduduk.®

Contoh dari kepadatan penduduk, khususnya di Indonesia ialah asrama atau pesantren. Hasil
penelitian Faidah dan Saputro’ mendapatkan prevalensi skabies di Pesantren Randatul Mubtadiin,
Banjarnegara sebesar 71,1%. Berdasarkan penelitian Fikri et al® di Pesantren Darul Istigamah
Manado, didapatkan prevalensi skabies sebesar 56% pada pelajar laki-laki. Wulandari’ melaporkan
prevalensi skabies sebesar 53,5% pada santri Pesantren Ulumul Qur’an, Aceh Tengah.

Selain dari padatnya penduduk, para pelajar juga kemungkinan belum dapat melaksanakan
perilaku hidup bersih sehat (PHBS) dengan baik karena rentang usia tergolong muda. PHBS
adalah bentuk pewujudan orientasi hidup sehat dalam budaya perorangan, keluarga, dan
masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan, memelihara, dan melindungi kesehatan baik
fisik, mental, spiritual, dan sosial.'!® Beberapa contoh dari kurangnya PHBS yaitu bertukar barang
pribadi, seperti pakaian, alat mandi, dan handuk. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan risiko
terserang penyakit seperti skabies. !

Studi pendahuluan oleh Fikri et al® di Pesantren Darul Istigamah Manado melaporkan bahwa
pesantren biasanya memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dan kurang terlaksananya
PHBS, serta setelah observasi pada pesantren yang sama, masih ditemukannya skabies di kalangan
pelajar. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
PHBS dengan kejadian skabies di Pesantren Darul Istiqamah Manado.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan ialah analitik dengan desain potong lintang. Populasi
penelitian ialah seluruh santri dan santriwati di Pondok Pesantren Darul Istigamah Manado tahun
2024. Teknik pengambilan sampel ialah fotal sampling dengan total sampel 134 siswa. Sampel
penelitian ialah seluruh santri dan santriwati di Pesantren Darul Istigamah Manado. Santri dan
santriwati termasuk dalam tingkat pendidikan MTs (Madrasah Tsanawiyah) setara dengan SMP
(Sekolah Menengah Pertama) dan MA (Madrasah Aliyah) setara dengan SMA (Sekolah
Menengah Atas). Kriteria inklusi ialah berada di lokasi penelitian dan bersedia menjadi subjek
dengan kriteria eksklusi ditemukan kondisi medis kulit lain yang menganggu penelitian. Data dari
sampel dicatat dan diolah menggunakan spreadsheet dan Statistical Analysis Software Package
(SPSS). Analaisis menggunakan SPSS diuji menggunakan chi-square test. Penelitian telah
disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou dengan
nomor surat No. 256/EC/KEPK-KANDOU/XI1/2024.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian mendapatkan sebanyak 134 pelajar (santri dan santriwati) sebagai subjek
penelitian dengan prevalensi skabies sebesar 44,8% (60 dari 134 subjek).
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Tabel 1 memperlihatkan karakteristik subjek penelitian, yang didominasi oleh rentang usia
12-16 tahun (85,1%), jenis kelamin laki-laki (58,9%), dan dengan tingkat pendidikan MTs
(Madrasah Tsanawiyah) atau setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) (64,2%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik subjek

Variabel n %
Rentang usia (tahun)
6-11 1 0,7
12-16 114 85,1
17-25 19 14,2
Jenis kelamin
Laki-laki 79 58,9
Perempuan 55 41,1
Tingkat pendidikan
MTs 86 64,2
MA 48 35,8

Ket: MTs, Madrasah Tsanawiyah; MA, Madrasah Aliah

Tabel 2 memperlihatkan distribusi frekuensi kejadian skabies dan PHBS pelajar di Pesantren
Darul Istigamah Manado. Sebanyak 60 subjek (44,8%) terdeteksi skabies. Tingkat PHBS pelajar
dapat dikatakan baik karena sebanyak 82 subjek (61,2%) memiliki tingkat PHBS baik dan hanya
52 subjek (38,8%) memiliki tingkat PHBS buruk.

Tabel 2. Distribusi frekuensi kejadian skabies dan PHBS

Variabel n %
Kejadian skabies
Skabies 60 44,8
Tidak skabies 74 55,2
PHBS
Baik 82 61,2
Buruk 52 38,8

Tabel 3 memperlihatkan hasil perhitungan chi-square dengan nilai p<0,001, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara PHBS dengan kejadian skabies di
Pesantren Darul Istiqgamah Manado. Pelajar yang memiliki PHBS baik lebih banyak yang tidak
terdeteksi skabies dibandingkan yang terdeteksi (65 vs 17). Pelajar dengan tingkat PHBS buruk
lebih banyak yang terdeteksi skabies dibandingkan dengan yang tidak terdeteksi (43 vs 9).

Tabel 3. Hubungan PHBS dengan kejadian skabies di Pesantren Darul Istiqgamah Manado

Skabies o .
PHBS Skabies Tidak skabies Total Nilai p
n % n % n %
Baik 17 12,7 65 48,5 82 61,2 <0,001*
Buruk 43 32.1 9 6,7 52 38,8
Total 60 448 74 55,2 134 100

BAHASAN

Sebagian besar pelajar di Pesantren Darul Istigamah Manado memiliki tingkat PHBS yang
baik dengan jumlah 82 subjek (61,2%) dari total 134 subjek (Tabel 2). Persentase ini lebih tinggi
dibandingkan penelitian Saputra'? di Pesantren Bahrul Maghfirah, Malang dengan total 55 santri
(43%) dari total 127 subjek, dan penelitian Nurlaily dan Priyantiningsih'® di Pesantren Ngangkruk,
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Grobogan, dengan total 38 subjek (43,7%) dari total 87 subjek. Persentase pada Pesantren Darul
Istigamah dapat lebih tinggi mungkin karena adanya regulasi terkait kebersihan ruangan belajar,
tempat tidur, dan diri para pelajar yang sering ditinjau kembali oleh pengurus pesantren. Selain
itu, diadakan kerja bakti untuk membersihkan ruangan pondok serta area sekitar pesantren serta
kebersihan para pelajar di Pesantren Darul Istiqgamah Manado.

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi PHBS, yaitu usia, peran keluarga, dan
ekonomi. Usia yang tergolong muda kemungkinan belum bisa maksimal dalam melakukan PHBS
dengan benar. Pada penelitian ini didapatkan rentang usia subjek ialah 12-16 tahun yang tergolong
muda (Tabel 1), namun rata-rata PHBS subjek tergolong baik (Tabel 2). Hal ini dapat terjadi
karena adanya peran faktor lain seperti peran keluarga dan orang sekitar terutama orang tua dapat
membantu anak dalam mempraktikan PHBS dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
Rompas et al'* di SD INPRES Talikuran, Kawangkoan Utara, yang menunjukkan adanya
hubungan antara peran orang tua dengan kondisi PHBS anak dengan persentase sebesar 91,7%.
Pesantren Darul Istigamah Manado juga merangkap menjadi tempat panti asuhan. Dukungan dari
pengurus pesantren dan warga sekitar dapat menjadi salah satu faktor yagng turut berperan dalam
melakukan hidup bersih sehat bagi santri dan santriwati yang tidak memiliki rumah. Selain itu,
Pesantren Darul Istigamah Manado juga memiliki beberapa pelajar yang tidak tinggal di
pesantren sehingga kemungkinan mendapatkan bimbingan dari orang tua dalam menjalankan
PHBS. Salah satu bentuk dukungan yang diberikan ialah adanya kerja bakti beberapa minggu
sekali serta materi terkait kebersihan yang diberikan selama pembelajaran. Faktor ekonomi juga
dapat memengaruhi individu dalam melakukan PHBS. Penelitian oleh Usman et al'> pada
masyarakat di Desa Pajukukang, Kabupaten Maros dengan populasi terdiri dari tiga dusun
berjumlah sebanyak 954 KK (kepala keluarga) yang dilakukan dengan metode cluster random
sampling menyimpulkan adanya hubungan tingkat pendapatan dengan PHBS. Semakin tinggi
tingkat pendapatan, kemungkinan akan semakin baik dalam menerapkan perilaku PHBS. Faktor
ekonomi menjadi salah satu faktor dalam keberhasilan PHBS karena jika orang tua subjek
memiliki pendapatan lebih tinggi dibanding orang tua lainnya, maka subjek memiliki kesempatan
yang lebih tinggi dalam melaksanakan pendidikan, lebih mudah mengakses makanan bergizi, dan
sekitar tempat tinggal lebih bersih. Berdasarkan penelitian Rompas et al'* dan Usman et al'® serta
observasi, dittemukan santri di Pesantren Darul Istiqgamah Manado mendapat dukungan dari warga
sekitar, mulai dari pimpinan, pembina, pengajar, dan orang tua santri saat di rumah, serta dapat
diasumsikan besar tingkat pendapatan orang tua santri cukup.

Diagnosis dari skabies mengikuti DeSkab sebagai patokan, yaitu: adanya pruritus atau gatal
pada malam hari, gatal pada orang lain, riwayat pengobatan, riwayat penyakit sebelumnya, dan
pemeriksaan fisik apaakah terdapat bintil, lecet, atau borok.'®!” Prevalensi skabies di Pesantren
Darul Istiqgamah Manado yaitu sebanyak 60 subjek (44,8%) dari total 134 subjek (Tabel 2).

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan DeSkab, dengan melihat apakah terdapat gatal
pada malam hari, gatal pada orang sekitar (teman sekamar maupun kerabat yang sering
mengunjungi subjek). Angka kejadian skabies di Pesantren Darul Istigamah (44,8%) lebih tinggi
dibanding dengan penelitian Nurlaily dan Priyantiningsih'® di Pesantren Ngangkruk, Gbrobogan
dengan total 25 subjek (28,7%) terdeteksi skabies dari total 87 subjek, akan tetapi, lebih rendah
dibanding dengan penelitian Wulandari® di Pesantren Ulumul Qur’an, Aceh dengan total 43
subjek (62,3%) dari 69 subjek dan penelitian Saputra'? di Pesantren Bahrul Maghfirah, Malang
dengan total 68 subjek (53,5%) dari 127 subjek. Angka kejadian skabies di Pesantren Darul
Istigamah Manado dapat dikatakan lebih tinggi dibanding pesantren lain karena beberapa santri
belum mempraktikkan PHBS dengan baik, kurang mendengarkan arahan dari guru maupun
pengelola pesantren, dan masih sering melanggar aturan yang telah ditetapkan seperti merokok,
memakai pakaian teman, tidak menjaga kebersihan lingkungan (membuang sampah
sembarangan), memakai pakaian yang sama berulang kali, dan lain-lain.

Hasil analisis statistik dengan uji chi-square mendapatkan nilai p<0,001, yang menunjukkan
adanya hubungan bermakna antara PHBS dengan kejadian skabies di Pesantren Darul Istiqgamah
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Manado. Santri yang terdeteksi skabies lebih banyak memiliki tingkat PHBS buruk dan santri
yang tidak terdeteksi skabies lebih banyak memiliki tingkat PHBS yang baik (Tabel 3). Hal ini
sejalan dengan penelitian Trasia® yang menyatakan adanya hubungan antara tingkat kebersihan
seseorang dengan kejadian skabies di suatu tempat.

Penelitian Nurlaily'® di Pesantren Ngangkruk, Desa Bandungsari, Kecamatan Ngaringan,
Kabupaten Grobongan mendapat hubungan bermakna antara PHBS dengan kejadian skabies
(p=0,005). Demikian pula Mauliza et al'® di pesantren pada wilayah kerja Puskesmas Peudada,
Kabupaten Bireuen juga mendapatkan hubungan bermakna anatar PHBS dengan kejadian skabies
(p<0,001). Wulandari et al® di Pesantren Ulumul Qur’an, Kecamatan Bebebsen, Kabupaten Aceh
Tengah, mendapatkan hasil bermakna mengenai hubungan PHBS dengan kejadian skabies
(p=0,049), dan ketiga penelitian memakai metode yang sama dengan peneliti yaitu chi-square.
Hal ini menunjukkan kesesuaian dengan teori yang digunakan, bahwa PHBS dianggap sebagai
salah satu faktor risiko yang bermakna dalam kejadian skabies, yaitu jika individu kurang dalam
praktik kebersihan pribadi dan lingkungan, seperti memakai barang pribadi milik orang lain,
jarang membersihkan lingkungan, serta jarang cuci tangan dapat meningkatkan risiko terkena
skabies. Dengan demikian PHBS menjadi faktor penting yang dapat dilakukan semua individu
untuk mencegah penyebaran dari penyakit ini.

SIMPULAN

Angka kejadian skabies di Pesantren Darul Istigamah Manado sebesar 44,8%. Perilaku hidup
bersih sehat (PHBS) yang dilakukan oleh mayoritas santri di Pesantren Darul Istiqgamah tergolong
baik, dan terdapat hubungan bermakna antara PHBS dengan kejadian skabies di Pesantren Darul
Istigamah Manado.
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